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ABSTRACT

Research on the effects of growing medium mixtures of strawberry’s (Fragariavesca L.) growth as
ornamental plantsin vertical garden wasimplemented from April to July 2016 in anexperimental
field in Salaran Getasan Village. The purpose of this study were to 1) investigate the effects of
different organic medium mixtures containing soil and rice husk, cocopeat, on compost banana
stem on strawberry’ growth and 2) determine the best mixture for strawberry’s vertical system.
The study was conducted using a randomized block design (RBD) with 10 treatments and four
replications. The treatments included different compositions of soil and each material with a
mixtureratio of 1: 1, 1: 2 and 2: 1. Data were analyzed using analysis of variance and DMRT at
5% of error level aswell as correlation test. Mixing organic medium as rice husk, cocopeat and
compost banana stem with soil provided a significant influence on the number of leaves, number
of Mixing organic medium as rice husk, cocopeat and compost banana stem with soil provided a
significant influence on the number of leaves, number of shoot and shoot’s dry weight. The best
growing medium mixture for strawberry’s growth was soil and rice husk with a ratio 2:1.

Keywords. strawberry, rice husk, cocopeat, compost banana stem and vertical garden

(Fragaria vesca L.) GROWTH AS ORNAMENTAL PLANTS IN VERTICAL GARDEN
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ABSTRAK

Penelitian tentang pengaruh pengujian media terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman stroberi
(Fragaria vesca L.) pada taman vertikal dilaksanakan sejak bulan April- Juli 2016 di lahan
percobaan Salaran, Fakultas Pertanian dan Bisnis UK SW, Desa Getasan, K ecamatan, Laboratorium
Tanah dan Laboratorium Benih UK SW. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh
komposisi tanah dan media tanam organik arang sekam, cocopeat, dan kompos batang pisang
dengan proporsi yang berbeda-bedaterhadap pertumbuhan dan hasil tanaman stroberi (Fragaria
vesca L.) pada sistem vertikal dan menentukan jenis dan komposisi media tanam organik yang
memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik padasistem vertikal . Pendlitian dilakukan menggunakan
rancangan acak kelompok (RAK) dengan 10 perlakuan dan 4 kali ulangan, sehinggakeseluruhan
terdapat 40 satuan percobaan. Perlakuan yang dicobakan adalah komposisi bahan organik dengan
campuran tanah masing- masing 1:1, 1.2, dan 2:1. Analisis data hasil pengamatan menggunakan
metode sidik ragam dan uji DMRT pada taraf 5% dan dilakukan uji korelasi. Hasil pendlitian
menunj ukkan bahwa campuran mediatanam organik berupaarang sekam, cocopeat dan pel epah/
batang pisang dan tanah memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap jumlah daun per
tanaman, jumlah anakan per tanaman, berat brangkasan basah akar, berat brangkasan basah
bagian atas tanaman, berat brangkasan kering akar dan berat brangkasan kering bagian atas
tanaman. Campuran media tanam organik yang terbaik bagi pertumbuhan dan hasil tanaman
stroberi dan untuk taman vertikal adal ah mediatanam organik berupaarang sekam dengan campuran
tanah komposisi 2:1.

Katakunci: stroberi, arang sekam, cocopeat, komposbatang pisang dan taman vertikal

PENDAHUL UAN

Faktor penyebab utama penduduk kota di
Indonesiasulit dalam hal bercocok tanam dan
membuat taman add ah ketersediaan [ahanyang
semakin sedikit. Oleh sebabitu banyak taman
vertikd atau yang ddam bahasainggrisartinya
“Vertical Garden” dijumpai di pinggirankota:
kotabesar dan di sekitar pekarangan rumah.
Taman vertikal yaitutaman yang dibuat dari
kerangkabesi, bambu, kayu dan kawat besi
atau tembok yang menempel pada dinding.
Menurut Ratih (2014) taman vertika pertama
kali diperkenakan oleh Peatrick Blanch seorang
ahli botani dari Prancispadatahun1994, dilatar
belakangi oleh semakin sempitnyalahan karena
semakin maraknyapembangunan.

Tamanvertika merupakan kebunyangdidesain
membentuk arah vertikal atau bertingkat
sehinggadapat mengoptimakanlahan yang ada
Taman vertika dapat ditanami dengan sayuran
dengan masapanen yang cepat sehinggadapat
menghemat pengel uaran atau sebagai green
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bank (penghijauan). Selainitu, taman vertikal
dapat disusun secara bertingkat sehingga
menambah estetikakebun di pekarangan rumah
(Sari dkk., 2014).

Fungsi penggunaan vertical planting (pena-
naman secaravertika) padasel ubung bangun-
an antaralain: memeliharakualitas udaradi
sekitar bangunan, menyergp CO, CO, dangas
polutan lain, serta melepas O,. Desain vertical
planting yang sampai pada permukaan tanah
dapat difungsikan untuk aliran air hujan,
menjamin kel estarian siklusair hujan untuk
kembali ke tanah di malam hari, menjaga
kelembaban udara di sekitar bangunan dan
sebagai filter bagi diran anginyang akan masuk
ke da am bangunan (Pranoto, 2008).

Komponen media tanam yang baik bagi
pertumbuhan tanaman terdiri dari tanah, bahan
organik, air dan udara. Komponen utamatanah
untuk kehidupan tumbuhan yang optimal
menurut Buckman dan Brady (1982) terdiri
dari 50% ruang pori, 45% bahan mineral
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(anorganik) dan 5% bahan organik. Akantetapi,
media tanam berupa tanah tergolong berat
apabiladi aplikasikan pada taman vertikal,
sehinggamengakibatkan taman vertika tidak
bertahan lama. Sementaraitu, menurut Decky
(2015 dalam Taufani 2015), taman vertikal
memerlukan media tanam yang ringan dan
memiliki dayaserap air sertaharayangtinggi.
Mediatanam yang sering digunakan padataman
vertikal adalah arang sekam, pasir, cocopest,
dan gambut. Akan tetapi, kgjian komposisi
mediayang optima untuk produks tanamandi
taman vertika masihterbatas.

Menurut Komarayati dkk. (2003) dalam
Supriyanto & Fidryaningsih (2010) penam-
bahan arang sekam pada mediatumbuh akan
menguntungkan karena dapat memperbaiki
gfat tanahdi antaranyaadaah mengefektifkan
pemupukan karenasdan memperbaki Sfat
fisik tanah (porositas, aerasi), arang sekam
juga berfungs sebagai pengikat hara(ketika
kelebihan hara) yang dapat digunakantanaman
ketika kekurangan hara, hara dilepas secara
perlahan sesua kebutuhantanamar/dowrdease

Hasi| penelitian Supriyanto & Fidryaningsih
Fiona(2010) penambahan arang sekam pada
media tumbuh memberikan pengaruh nyata
terhadap pertumbuhan tinggi semai jabon.
Penambahan arang sekam dapat meningkatkan
pertumbuhan tinggi semai jabon sebesar
18,31% - 28,36%.

Menurut Maspary (2011) arang sekam bersifat
porous, ringan, tidak kotor, akan tetgpi memiliki
kemampuan menyerap air yang rendah dan
porositasyang baik. Sifat ini menguntungkan
Jikadigunakan sebagai mediatanam karena
mendukung perbaikan struktur tanah (Septiani,
2012).

Cocopeat merupakan proses penghancuran
sabut dihasi|kan serat atau fiber, sertaserbuk
halus (Irawan, dkk 2014). Salah satu media

tanam tanpatanah yangtersediadidaerahtropis
add ah sabut kelapaatau dapat disebut sebagai
cocopeat. Cocopeat adalah hasil pertanian
yang didapatkan dari ekstraks serat dari sabut
kel gpa. Cocopeat dianggap sebaga komponen
media tanah yang baik dengan pH, EC dan
reaks kimialainnya. Cocopeat telah dikenal
memiliki kapasitas menjerap air yang tinggi
sehingga menyebabkan pergerakan udara
dalam air buruk, aerasi yang rendah dapat
mempengaruhi difus oksigen ke akar (Awang
dkk, 2009).

Cocopeat memiliki beberapa keunggulan
sebagal mediatanam. Sdah sstunyayang paling
sering dimanfaatkan adalah kemampuan
mengingat air (water holding capacity).
Cocopeat memiliki kemampuan menyimpan
air yang sangat besar, yaitu sebesar 69%.
(AnonimP, 2015). K ekurangan cocopesat adadah
banyak mengandung tanin. Zat tanin diketahui
sebagai zat yang menghambat pertumbuhan
tanaman (Fahmi, 2015).

Menurut Irawan dkk (2014) cocopeat memiliki
kemampuan menyergpair dan menggemburkan
tanah. Menurut Rahman (2006) batang pisang
memiliki bobot jenis 0,29 g/cm?3. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwabobot jenis
yang semakinkecil memiliki berat yang semakin
ringan. Menurut has| penditianWulandari dkk.
(2011) kompos batang pisang mendukung
pertumbuhan semai jabon. Penambahan komaos
batang pisang dan ofer (pupuk organik yang
berasal dari kotoran hewan), memberikan
pengaruh yang samaba k terhadgp pertumbuhan
semai jabon. Namun penambahan kompos
batang pisang lebih baik bila dibandingkan
dengan Tanah, andam (kompos yang berasa
dari serasah daun), guano (pupuk organik yang
berasal dari kotoran kelelawar) dan cocopeat.

Menurut hasil penelitian Pribadi dkk. (2015)
pemberian kompos batang pisang dapat
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meningkatkan pertumbuhan semai jabon
(Anthocephalus cadamba Miq.). Pemberian
kompos batang pisang yaitu 7 minggu setelah
tanam dengan dosisyang pdingtinggi yaitu 375
gr/polybag merupakan perlakuan yangterbaik
terhadap pertumbuhan tinggi semai jabon
(Anthocephalus cadamba Miq.) yang
mencapa 4,80 cm, pertambahan diameter
sebesar 3,21 mm, berat kering sebesar 23,25
gr dannilai rasiotajuk akar sebesar 2,44 gr.

Menurut Kusumawati (2015) batang pisang
memiliki kandungan haramakro danmikroyang
sangat tinggl sertamemiliki kandunganair yang
tinggi sehingga cocok dijadikan komposdan
menurut Rahman (2006) batang pisang memiliki
bobot jenis0,29 g/cm3. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa bobot jenis yang semakin
kecil memiliki berat yang semakinringan. Oleh
sebab itu, dalam penelitian ini dilakukan
rekayasaberbagal macam mediatanam organik
untuk menciptakan pilihan- pilihan mediayang
memenuhi syarat.

Jenistanaman yang digunakan untuk taman
vertikal ada ah tanaman stroberi (Fragaria x
ananassa) merupakan sd ah satu tanaman yang
dapat dibudidayakan secaravertikal. Dalam
penelitianini, uji cobakemampuan berbagai
komposisi media tanam untuk mendukung
pertumbuhan dan produks tanaman pada
sistem vertika akan dilakukan padatanaman
stroberi.

Syarat pertumbuhan tanaman strawberi antara
lain adalah: 1) curah hujan sebesar 600-700
mm/tahun, 2) lama penyinaran matahari
sebanyak 8-10 jam tiap harinya, 3) dapat
beradaptas denganbaik di datarantinggi tropis
yang memilki temperatur 17-20° C dan 4)
kelembapan udarayang baik untuk tanaman
stroberi yaitu antara 80-90%. Jika ditanam
dalam pot mediaharusmemiliki sifat porous,
mudah merembeskan air dan unsur harasdau
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tersedia. Ketinggian tempat yang memenuhi
syarat iklim tersebut adalah 1000-1500 meter
dpl (Tobing, 2010; Tohir, 1978).

Tanaman stroberi di Indonesiadalam setahun
dapat berproduksi hinggalimakali, puncak
produksi terjadi pada bulan Juli-Agustus
tergantung keadaan lingkungan (Sukumad anan-
danadan Verheij, 1997) dalamHanif (2012).
Tanaman stroberi memiliki karakter yang tidak
terlalu berat, pertumbuhan daun yang rimbun
danmemiliki kecepatan tumbuh rendah hingga
menengah (Anonim?, 2015).

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan sslama4 bulan, bulan
April 2016 sampai dengan Juli 2016. Pendlitian
dilakukan di l1ahan percobaan Sdaran, Fakultas
Pertanian dan Bisnis, UKSW, Sdatiga.

Alat yang digunakan dalam penelitian, antara
lain: pelepah (batang) pisang, arang sekam,
cocopeat, tanah, karung goni, pipa air, air,
pompa, bambu, bibit stolon tanaman stroberi
(Fragaria x ananassa). Rancangan dasar
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
RAK (RancanganAcak Kelompok) dengan 10
perlakuan dan diulang sebanyak 4 kali,
menggunakan metode sidik ragam dengan uji
F taraf 5% dan dilakukan uji korelasi untuk
mengetahui hubungan antar perlakuan. Penga-
ruh antar perlakuan digunakan uji Duncan’s
Multi Range Test (DMRT) taraf 5% meng-
gunakan software SAS( Satistical Analysis
System) dan menggunakan data rata-rata
tertinggi dari semua parameter pertumbuhan
dan hasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN
M edia Tanam Awal

Andissmediadilakukandiawad penditian, ha
ini bertujuan untuk mengetahui kandunganhara
pada masing-masing perlakuan dari media
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tanam dengan campuran tanah sebelum proses
penanaman tanaman Stroberi dimulal. Tabd 1
berikut adalah hasil analisis media tanam
organik avad.

dalam tanah. Kandungan fosfor dan kalium
padacampuran mediatanamtergolong rendah
dan kandungan bahan organik dalam campuran
mediatanam tergol ong sedang sampai rendah.

Tabel 1 Hasil AnalisisKimiaTanah Awal

Campuran

K Total Bakan

snadis tamuiny pH H,O N Total (%N) P Total (%P,0:) (%K,0) (()o;gBagj;c
2 o
Tanah 7.13% 0,015 0,0298%% 0,063 T.773%
AS1:1 6,63% 0,30% 0,0413%® 0,18%R 8,18°T
AS51:2 6,48% 0,315 0,0441 %% 0,16%% 9,025T
AS 2:1 7.06% 0,527 0,0911% 0,44 11,7157
C1:1 7.38% 0,05 0,0712%% 0,17% 11,87sT
Cc1:2 7.19% 0.01%® 0,0274 % 0,08 =R 10,98°T
c2:1 7.15% 0,34% 0,0787 % 0,215 12,5457
K1:1 7.26% 0,03 0,0464 % 0,30%R 8.30°T
K12 7,28% 0,01 0,0425% 0,25 8,67°T
K2:1 7,98AK 0,01%® 0,0354 % 0,58 R 8,175

AS: Arang Sekam, C : Cocopeat, dan K : Kompos

- Krniteria hasil analisis tansh msam, agak masam, netral, agak alkalis, alkalis, rendah, sangat rendah sedang, tmgg,

dan sangat tinggi (Klasifikasi menurut BPPP, 2012). N= Netral, AK= Agak Alkalis SR= Sangat Rendzh, R=Rendah,

S=Sedang, T= Tmggi, ST= Sangat Tingg

- Analisis media tanam organik dilakukan sebelum tanam

Pada Tabel 1 menunjukkan pH pada media
Tanah atau tanah menunjukkan karakter tanah
yangnetra, begitupulapadamediaorganik yang
tel ah dicampur dengan tanah memiliki pH yang
tergolong netral yaitu berkisar antara 6,48-
7,98 padamasing- masing perl akuan. Menurut
has| pendlitian Kurniawati danAriyani (2013)
pH padamediaorganik berupakomposdami
(komposdari bahan organik tanpaaktivator)
maupun komposK atal ek (komposdari bahan
organik dengan aktivator Katal ek) tergolong
netral yaitumasing- masing sebesar 7,1 dan 6,4

Kandungan nitrogen pada perlakuan media
tanam tergolong tinggi, sedang sampai yang
sangat rendah. Pada campuran mediatanam
berupaarang sekam komposis 2:1 memiliki
kandungan nitrogen yang tinggi dan campuran
mediatanam berupaarang sekam komposisi
1:1, 1.2, dan media cocopeat komposisi 2:1
tergolong memiliki kandungan nitrogen yang
sedang. Menurut hasil andisispenditian Sofyan
dkk (2014) kandungan nitrogen padamedia
tanam organik berupaarang sekam sanget tinggi
dibandingkan dengan kandungan nitrogen

Hadl andigspadaTabd 1 menunjukkan bahwa
kandungan haraNitrogen, Fosfor dan Kaium
pada campuran media tanam berupa arang
sekam dan cocopeat dengan komposisi 1.1,
1:2, dan 2:1 hasilnya semakin tinggi. Akan
tetapi, hal tersebut berbanding terbalik dengan
mediatanam organik berupakompos dengan
komposis 1:1sampai dengan 2:1.

Kandungan bahan organik yang paling tinggi
adal ah cocopeat dengan komposis campuran
yang palingtinggi yaitu 12,54% dibandingkan
dengan perlakuan yang lainnya. Menurut hasl
Kapastasmaksamal jergpanair adaah kemam-
puan mediatanam dalam mengikat air secara
maksma karenaadanyagayagravitas. Kapa:
gtasmakamd jergpanair paingtinggi dari hesl|
andisisaddah campuran mediatanam berupa
cocopeat dengankomposis 1.1 dan 2:1yaitu
masing-masing sebesar 110,15% dan 174,65%.

Cocopeat memiliki beberapa keunggulan
sebagal mediatanam. Sdah satunyayang paing
sering dimanfaatkan adalah kemampuan
mengikat air (water holding capacity). Menurut
hasi| analisisdari penelitian Irawan,AdanY.
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Tabel 2 Hasil AnalisisFisikaMediaTanamAwal

Campuran Kapasitas Maksimal Ruang Pori (%)
media tanam Jerapan Air (%0) ! BI (g/mD)
Air Udara Total

Tanah 63,08 47.84 23,54 7138 0.76
AS 111 8549 43,17 37.78 80,95 0,30
AS 12 72.21 40,60 38,18 78,78 0,36
AS 21 93,93 43,28 3933 82.61 0.46
Ccl: 110,15 45,61 38,76 8437 0.41
Cl:2 99,92 44 60 38,56 83,16 0.45
c2l1 174,65 30,97 38.02 88,99 0,29
K11 79.90 31,74 5327 85,01 0.40
K12 94 67 62.95 11,95 7491 0.66
K 2:1 66,57 13 .83 78.33 92,16 0,21

Ket:
AS: Arang Sekam, C : Cocopeat dan K : Eompos

Anglisis media tanam erganik dilzkukan sebelum tanam.

- BI:bobotisi

Kafiar (2015) kadar air yang dimiliki media
cocopeat lebih tinggi dibandingkan dengan
mediaarang sekam dan Tanah.

Tabel 2 menunjukkan bahwabobot isi media
tanam yang semakin besar memiliki ruang pori

ar mediatanamyang semakin besar. Begitupula
sebdiknya, bobot is mediatanamyang semakin
kecil memiliki ruang pori air mediatanam yang
semakin kecil. Hal ini dikarenakan adanya
hubungan antarabobot is dengan ruang pori

air dengan koefisien korelas sebesar 0,626.

MediaTanam Akhir

sangat rendah. Kandungan bahan organik dari
campuran mediatanamtergolong sangeat tinggi.
Hal tersebut didugadapat disebabkan karena
prosesdekomposis olenmikroorganismeddam
tanah mas h berlangsung.

Pengaruh Berbagai Macam Campuran
MediaTanam Organik Terhadap Pertumbuhan
Tanaman Sroberi

Daam menentukan atau memilih campuran
mediatanam yang terbaik, tidak hanyadilihat
dari kandungan unsur harayang dimiliki, akan
tetapi pertumbuhan tanaman dapat menjadi

Tabel 3 Hasil AnalisisKimia Campuran mediatanam Akhir

Bahan

m‘i;:‘;";:‘;‘:n N Total (%N) P Total (%P,05) K Total (%K;0)  Organik
(%B0)

Tanah 0,01 0,03 = 0.03 = 6.99°5T
AS1:1 0.01%® 0,06 0,06 10,005
AS 12 0,01% 0,05 0,04 %% 8,65°T
AS2:1 0,125 0,07 0,06%% 9,017
c11 0,02 0,06 0,04 9,54
c1:2 0,015 0,03 R 0,03 R 8,705T
C2:1 0,025 0,095 0,10%% 9,535t
K11 0,015 0,05 0.04 % 9,085
K12 0,01%R 0,04® 0,04 R 7,945
K21 0,01%% 0,04 0,08 8,595

AS: Arang Sekam, C : Cocopeat, dan K : Kompos

Kriteria hasil analisis tanzh msam, agak masam, netral, agak alkalis, slkalis, rendsh, sangat rendzh, sedang, tmggi,
dan sangat tmggn (Klasifikasi menurut BPPP, 2012). SR= Sangat Rendzh, R=Rendzh, S=Sedang. T= Tmggi, ST=

Sangat Tmeggi
Analisis media tanam organik dilakukan setelah panen

Dataandis smediatanam akhir menunjukkan
bahwa kandungan haraNitrogen, Fosfor dan
Kdiumdari campuran mediatanam tergolong
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indikator dalam memilih mediatanam yang
terbaik. Oleh sebab itu dilakukan pengujian
pengaruh antar keduanya, komponen pertum-
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buhan tanaman stroberi yang digunakan
meliputi jumlah daun per tanaman, jumlahtunas
per tanaman dan luas daun. Berikut adal ah data
has | andisispertumbuhan tanaman:

arang sekam 1:2, cocopeat 1:1, 1:2 dan
kompos batang pisang komposisi 1:1 akan
tetapi tidak memiliki perbedaan yang nyata
terhadap tanaman yang ditanam padamedia

Tabel 4 DataPertumbuhan Tanaman Stroberi

Campuran media Jumlah Dann/

Jumlah Tunas/

Luas Daun (em?)*

tanam T n Tanaman

Tanah 13,61 abe 1,74 a 5,61 o
AS1:1 11.00 a Z19 b 7.80 =
A5 12 16,79 ¢ 1,74 a I
AS i1 16,53 ¢ 2,03 ab 9,30 ‘a
c1l:1 13,14 abe 1,74 a 7.01 =
Ccl:2 11,51 ab 1.76 a 6,79 a
clil 11.33 abe 1,92 ab 7.80 =
E1: 1411 abe 1.67 a 12,17 &
K 1:2 16,10 be 1,92 ab 9,78 ‘&
E2:1 15,31 abe 2,07 ab 11,58 2

Fel

- AS:Arang Sckam, C: Cocopest, dm K : Kompos

- Angka-angka yang ditknn d=ngan bnmf yanz sama memmjnkkan pengamh yang fidak berheda rovata
artat perlzkuan memmet T IVRT { Dhuncan Multple Rangs Test) pacs taraf 3%
- () Fading antar perlakan lasi] tans fooma s dat mengeondkenlog (x)

Campuran mediatanam memberikan pengaruh
yang nyataterhadap jumlah daun dan jumlah
tunas. Tanaman yang ditanam pada media
tanam arang sekam dengan komposis 1:2dan
2:1 memiliki jumlah daunyang nyaalebihtingg
dibanding dengan tanaman yang tumbuh pada
mediatanam arang sekam dengan komposis
1:1 dan cocopeat dengan komposis 1.2 akan
tetapi tidak memiliki perbedaan yang nyata
terhadap tanaman yang ditanam padamedia
tanam tanah dan cocopeat dengan komposisi
1:1, 2:1 dan kompos batang pisang. Tanaman
yang ditanam padamediatanam arang sekam
dengankomposis 1:1 memiliki jumlah tunas
yang nyata lebih tinggi dibanding dengan
tanaman yang tumbuh padamediatanam tanah,

arang sekam 2:1, cocopest 2:1, komposbatang
pisang komposis 1:2dan 2:1 (Tabd 4).

Tingginyajumlah daun dan jumaahtunaspada
tanaman yang ditanam padamediatanam arang
sekam dapat disebabkan karena tingginya
kandungan unsur hara Nitrogen, Fosfor dan
Kalium padaarang sekam serta mendukung
perbaikan struktur tanah. Mernurut Septiani
(2012) arang sekam dapat digunakan sebagai
media tanam karena mendukung perbaikan
struktur tanah karena aerasi dan drainase
menjadi lebihbaik.

Akan tetapi campuran media tanam tidak
memberikan pengaruh yang nyataterhadap luas
daun. Hal ini dapat disebabkan karenarata-

Tabel 5 DataBiomassa Tanaman Stroberi

Berat
Campuran Berangkasan
media tanam Basah Akar

Tanaman (g)*

Berat
Berangkasan
Basah Bagian

Atas Tanaman

Berat
Berangkasan
Kering Bagian
Atas Tanaman

Berat
Berangkasan
Kering Akar

Tanaman (g)*

®* @)
Tanah 18,16 a 9.52 a 491 a 3,00 a
AS 1:1 24.46 a 7.88 a 7.80 a 265 a
AS 1:2 41,41 a 21,90 a 10.84 a 4,31 ab
AS 2:1 38,53 a 20,38 a 11.26 a 3,12 a
€1: 26,56 a 10,30 a 5.78 a 260 a
c1:2 30,67 a 10,83 a 5,92 a 231 a
C2:1 41.28 a 12,78 a 7.98 a 2,86 a
K1:1 22,20 a 14,63 a 5,26 a 3,87 ab
Kil:2 29,24 a 14,50 a 10,47 a 4,09 ab
K 2:1 44.22 a 23.99 a 10,87 a 548 b

Ket:

- AS: Arang Sekam, C : Cocopeat, dan K : Kompos

- Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata
antar perlakuan menumt Uji DMRT ( Duncan Multiple Range Test) pada taraf 5%.

- (*) Koding antar perlakuan hasil ransformasi dara menggunalan log (x+2)

- (**) Koding antar perlaluan hasil transformasi data menggunakan ¥x

17



AGRIC Vol. 29, No. 1, Juli 2017: 11 - 20

ratakandungan haranitrogen tergolong sangat
rendah. Menurut Morton dan Watson (9438)
dalam Febrian dkk. (2013) pada tanaman
yang kekurangan Nitrogen daunnyal ebih kecil
apabiladibandingkan dengan tanaman yang
mendapat cukup Nitrogen.

Variabel atau parameter yang diuji untuk
mengetahui pengaruh berbagai macam
campuran bahan organik terhadap pertumbuhan
tanaman stroberi addah biomassatanaman atau
berat brangkasan tanaman. Campuran media
tanam tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap berat brangkasan basah akar, berat
brangkasan basah bagian atas tanaman dan
berat brangkasan kering akar. Tanaman yang
ditanam pada media tanam kompos batang
pisang dengan komposisi 2:1 memiliki berat
brangkasan kering bagian atas tanaman yang
nyatapaling tinggi dibanding dengan tanaman
yang ditanam padamediatanam tanah, arang
sekam cocopeat dan kompos batang pisang
dengankomposis 1:1dan1:2.

Berat brangkasan kering bagian atastanaman
memiliki perbedaan yang nyataterutamapada
mediatanam komposbatang pisang (Tabd 5).
Ha ini dapat disebabkan adanya hubungan
antara luas daun dengan berat brangkasan
kering bagian atastanaman dengan koefisien
korelas 0,761. Menurut hasi| pendlitian Pribadi
dkk (2015) menyatakan bahwa penambahan
kompos batang pisang dapat meningkatkan

pertumbuhan tinggi 4,80 cm, pertambahan
diameter 3,21 mm, berat kering 23,25 gr dan
nilai rasiotguk akar 2,44 gr sdlama7 minggu
pada tanaman semai jabon (Anthocephalus
cadamba Miq).

Campuran mediatanam yang Ter baik

Pada penelitian ini, untuk menentukan
campuran media tanam yang terbaik dapat
dilakukan dengan cara kuantitatif. Data
kuantitatif diperoleh dengan caraskoring dari
rata- ratavariabe unsur hara, pertumbuhan dan
hasil tanaman stroberi yang kemudiandi jumlah.

Hasi| datakuantitatif dengan caraskoring dari
rata- ratavariabe unsur hara, pertumbuhan dan
hasi| tanaman stroberi diperoleh datajumiah.
Jumlah yang terbesar dari datajumlah skoring
menunjukkan bahwacampuran mediatanam
yang terbaik adalah arang sekam dengan
komposis 2:1 dengan jumlah 110 (Tabel 6).

KESIMPULAN

Dari hasi| pendlitianyang telah dil akukan dapat

diambil kesmpulan bahwa

1. Campuran media tanam berupa arang
sekam, cocopeat dan pelepahybatang pisang
dan tanah memberikan pengaruh yang sangat
nyataterhadap jumlah daun per tanaman,
jumlah tunas per tanaman dan berat kering
bagian atastanaman.

Tabe 6 Skoring DataRata- RataTertinggi dari Semua Parameter Pertumbuhan danHasl|

Variabel Pengamatan

Campuran

media tanam

N r K BO KIMRPT BI JD JT LD BBA BBB BKA BKB Jml
Tanah 2 2 1 1 5 2 9 4 3 1 1 2 1 5 39
AS 1:1 7 4 5 3 8 4 7 1 10 4 3 1 6 3 66
AS 1:2 8 i} 3 6 4 3 8 10 2 6 9 9 8 9 91
AS 2:1 10 10 9 4 7 F 4 9 8 7 7 g 10 6 110
o g & g 4 o 9 8 3 3 4 3 4 3 3 2 69
C 1:2 3 1 3 7 2 5 6 2 5 2 6 4 4 1 51
i3] 9 9 6 10 10 9 2 6 7 5 8 5 5 4 as
K 1:1 5 7 8 4 3 6 5 5 1 10 2 7 2 7 72
K 1:2 4 5 7 5 i 1 10 8 ] 8 5 6 7 8 81
K 2:1 1 3 10 2 6 10 1 7 9 9 10 10 9 10 a7

Ket: - AS: Arang Sekam, C : Cocopaar, dan K : Kompos

- N: Nitrogen, P: Fosfor, K: Kalium, BO:Bahan Organik, KJM: Kemampuan menjerap maksimal, RPT:
Ruang Pori Total, BI: Bobot isi, JD: Jumlah Dam, JT. Jumlah Tumas, LD: Luas Daun, BBA
Berangkasan Basah Akar, BBB: Berangkasan Basah Bagian atas tanaman, BEA: Berangkasan Kering
Akar, BKB; Berangkacan Kering Bagian atas tanaman
Nilai 1 merupakan nilai rata-rata terendah dan 10 mempakan nilai rata- rata teringgi
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2. Campuran mediatanam yang terbaik bagi
pertumbuhan dan has| tanaman stroberi dan
untuk taman vertikal adalah mediatanam
organik berupaarang sskam dengancampuran
tanah komposis 2:1 dan dengan bobot total
media265g.

SARAN

Perlu dilakukan pendlitian|ebih lanjut mengena
pengujian berbagal tanaman hiasmenggunakan
media arang sekam 2:1 sehingga dapat
menambah estetikapadataman vertikal.
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